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ABSTRAK

ANALISA STRUKTUR BADAN JALAN YANG MENGALAMI
PENURUNAN PADA RUAS MAYOR PITEL KABUPATEN BARITO
SELATAN PROVINSI KALIMANTAN TENGAH

NOVI NAPINTRI
2120828220026
(DR. M. Arsyad, S.T., M.T)

Wilayah Kabupaten Barito Selatan berbatasan dengan Kabupaten Barito Utara di
sebelah utara. Di sebelah timur, Kabupaten Barito Selatan berbatasan
dengan Kabupaten Barito Timur dan Provinsi Kalimantan Selatan. Pada tahun
2021 ada dua jalan yang terhubung langsung dengan jalan poros provinsi
Kalimantan Tengah diantaranya adalah jl. buntok-palangkaraya dan jl. Mayor
pitel. Mengingat kebutuhan akses desa desa yang dapat terhubung langsung ke
kabupaten maka Jalan mayor pitel ini dibuat dengan tujuan untuk mempersingkat
serta ~ mempermudah akses 3 desa menuju ke kabupaten. Pada proses
pembangunan jalan Mayor Pitel, dilakukan penimbunan badan jalan serta
rekontruksi. Pada kesempatan kali ini akan dilakukan penelitian analisis stabilitas
timbunan badan jalan dengan metode penilitan laboratorium dan simulasi numerik.
hasil analisis numerik terhadap perilaku penurunan dan stabilitas timbunan yang
dibangun di atas tanah lunak dengan muka air banjir yang tinggi. Analisis
dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak elemen hingga (finite element
method/FEM) berbasis Plaxis 2D. Dalam kajian ini, digunakan model konstitutif
Soft Soil (SS) untuk menggambarkan karakteristik tanah lunak yang mengalami
konsolidasi primer akibat pembebanan dari timbunan. Analisis dilakukan pada
lima kondisi berbeda dari elevasi muka air banjir guna mengevaluasi pengaruhnya

terhadap deformasi vertikal (settlement) dan faktor keamanan (FS) timbunan.

Kata kunci: Penurunan Ruas, Stabilitas Timbunan, Analisa Numerik.



ABSTRACT
STRUCTURAL ANALYSIS OF ROAD EMBANKMENT SETTLEMENT
ON MAYOR PITEL ROAD SECTION, SOUTH BARITO REGENCY,
CENTRAL BORNEO PROVINCE

Novi Napintri
2120828220026
(Dr. M. Arsyad, S.T., M.T)

South Barito Regency borders North Barito Regency to the north. To the east, it
borders East Barito Regency and South Kalimantan Province. In 2021, there were
two roads directly connected to the main provincial road of Central Kalimantan,
named Buntok—Palangkaraya road and Mayor Pitel road. Considering the need for
for access from surronding villages connected directly to the Regency, the Mayor
Pitel road was constructed to shorten and simplify access for three villages to the
Regency.

During the construction of Mayor Pitel road, embankment filling and
reconstruction test of the road body were carried out. This study focuses on
analyzing the stability of the road embankment using laboratory testing methods
and numerical simulation. The numerical analysis evaluates settlement behavior
and stability of the embankment built on soft soil with a high floodwater level. The
analysis was performed using the finite element method (FEM) software Plaxis
2D.

In this study, the Soft Soil (SS) constitutive model was used to represent the
characteristics of soft soil undergoing primary consolidation due to embankment
loading. The analysis was conducted under five different floodwater level
conditions to evaluate their impact on vertical deformation (settlement) and the
embankment’s factor of safety (FS).

Keywords: Road Section Settlement, Embankment Stability, Numerical Analysis.
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